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Perkembangan museum sebagai alat komunikasi dari ide pemikiran dan identitas 
telah jauh berkembang dengan pesat. Pengaruh ini menyebabkan perancangan museum 
mengalami perkembangan ke tingkatan yang lebih baru dengan menghasilkan bentukan 
yang benar-benar berbeda dengan museum pada umumnya. Perkembangan museum 
modern ini lalu dikenal dengan Tujuh Kaidah Perancangan Museum Modern yang 
menjadi benang merah perkembangan museum-museum modern.  

Berbeda dengan perkembangan museum di dunia internasional, perkembangan 
museum-museum nasional yang ada di Indonesia bertolak belakang dengan museum-
museum modern. Untuk itu museum-museum lokal perlu melakukan inovasi-inovasi baru 
layaknya museum modern dalam memberikan suatu ketertarikan kepada para pengunjung 
terhadap museum, tak terkecuali museum Brawijaya Malang. 

Upaya untuk menerapkan ketujuh kaidah perrancangan museum modern kedalam 
museum Brawijaya tersebut dilakukan dengan cara menterjemahkannya kaidah tersebut 
kedalam kriteria desain perancangan museum modern yang dapat diaplikasikan terhadap 
museum Brawijaya. Proses pentransformasian tujuh kaidah perancangan museum modern 
kedalam kriteria desain perancangan museum modern dilakukakan menurut tata atur 
(White, 1986) yang dibagi kedalam lima aspek, yaitu fungsi, ruang, bentuk dan tampilan, 
tautan, serta pelingkup. Kelima aspek ini kemudian menjadi variabel dalam menganalisa 
museum brawijaya yang ada untuk mendapatkan konsep museum Brawijaya sebagai 
museum modern.  
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Museum's effectiveness as a tool for the communication of ideas and identities 
has increased. This influence makes museum design into a new level with a massif 
different than before. It call’s Seven New Trends in Museum Design, that have a red-line 
with the other modern museum development. 

Despite of modern museum around the world, the national museum 
development in Indonesia has a different color. In order to that, local museum 
needs some improvement to make museums more available to more and more 
people, included Malang Brawijaya Museum. 

In order to applied it into Brawijaya museum, it must be transform to 
museum design criteria based on arrange system (White, 1986) into five aspect, 
function, space, form, linked, and scope. This aspect will became design variable 
for getting a new concept of modern brawijaya museum. 
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